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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam sepuluh tahun terakhir, krisis yang menimpah Etnik Rohingya di Myanmar makin menarik perhatian

dunia. Bukan saja dari komunitas regional namun bahkan juga oleh komunitas internasional dan PBB. Krisis

kemanusiaan terjadi sedemikan masifnya dan bahkan berdasarkan temuan telah terjadi praktek Etnich

Cleansing atau genocide di Rakhine State Myanmar yang dilakukan oleh militer Myanmar.Beberapa

rekomendasi telah disampaikan oleh utusan-utusan khsus baik dari PBB maupun ASEAN termasuk laporan-

laporan dari NGO dan UNCT yang selama ini telah melaksanakan tugas misi kemanusiaan di Myanmar dan

Banglades , namun belum dapat menghentikan konflik di Rakhine State bahkan krisis kemanusiaan di

Rakhine State semakin meningkat eskalasinya. Melalui pendekatan hukum kebiasaan internasional

mengenai peran dan kerjasama organisasi regional dan pandangan tentang krisis kemanusiaan dan HAM

serta dengan memperhatikan doktrin responsibility to protect tulisan ini mencoba untuk melihat apakah

ASEAN dapat menjadi penengah bagi konflik di Myanmar. Penelitian ini dilakukana dengan menggunakan

metode penelitian studi pustaka, partisipasi personal dan survey kualitatif serta dengan metode kualitatif.

Dari hasil pengamatan, tulisan ini berkesimpulan bahwa untuk memberikan pemahaman terhadap doktrin,

teori dan hukum internasional, pelibatan ASEAN dapat menajdi opsi yang paling mungkin bagi

penyelesaian konflik di Myanmar<hr /><p><em>In the last ten years, the humanitarian crisis affected the

Rohingya Ethnic in Myanmar has increasingly attracted the attention of the globe. The attention come either

from the regional community or international community including United Nations. The humanitarian crisis

become massive in scale and based on the UN findings fact report that there has been etnich cleansing or

genocide practical in Rakhine State Myanmar. Those it carried out by the Myanmar military. Some

recommendations have been delivered by special envoys from both the United Nations and ASEAN

including some official reports from NGOs and UNCT that have been carrying out humanitarian mission

tasks in Myanmar as well as Bangladesh, but in fact no solution yet achieved till today crisis. Through an

international customary law approach as well as UN Charter mandate for a cooperation of regional

organizations, also by referring to the doctrine of responsibility to protect this paper try to see whether

ASEAN can be a mediator for conflict in Myanmar. This research was carried out by using research

methods, literature study, personal participation and qualitative methods. From the observations, this paper

to conclude providing an understanding to doctrine, theory and international law, the involvement of

ASEAN can be the most probably as the best option for resolving conflicts in Myanmar.
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